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ELECTRA COMPLEX YANG DIALAMI OLEH REMAJA PUTRI
Oleh: Meika Purwaningsih

06070108K

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentssgauh mana dampak
psikologis pada remaja putri yang mengalatactra complexRemaja putri yang
mengalamielectra complexmemiliki kebutuhan akan rasa cinta yang besar
terhadap pria dengan jenjang usia yang jauh lebiada dibandingkan dengan
usia remaja tersebut. Kematangan usia, sumberdiayaola pikir dari pasangan
remaja yang mengalanglectra complexmenjadi pertimbangan penting dalam
menjalin hubungan berpacar&iectra complexadalah urutan peristiwa-peristiwa
dalam perkembangan dan pemutuskattra compleyada wanita lebih berbelit-
belit, pada permulaan wanita mengganti objek cydagang asli, yakni ibu
dengan objek yang baru yakni ayah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dangumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan wawancara mendaldigelSdalam penelitian
ini berjumlah empat orang yang terdiri atas satlysk selaku pelaku electra
complex dan tiga subyek lainnya sebagai informarny8k berusia antara 23-59
tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peladdectra complexerlihat
pada perjalanan hidup sejak masa kecilnya hinggasamadewasanya.
Keterpakuannya padalectra complex terlihat pada peristiwa-peristiwa yang
terjadi sepanjang hidupnya. Sehinggactracomplexmenjadi salah satu bagian
interaksi remaja. Remaja tidak mau dianggap sebagak kecil melainkan
sebagai usia dewasa dalam berinteraksi. Interaksaja yang akhirnya memilih
untuk menyendiri dan mencari figur lekat dari olamgkhususnya seorang pacar
yang bisa mengayomi dan memberikan perhatian yebig Hari orangtuanya.

KataKunci : Electra Complex, Remaja Putri.
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ELECTRA COMPLEX WHICH EXPERIENCED BY TEENAGER
Oleh : Meika Purwaningsih

06070108K

ABSTRACT

This study aimed to know about the extent of psiadioal impact on
young women who are experiencietectra complexTeenager who have the
need forelectracomplexhas gret love for men with levels far rely moretuna
age than the age of the youth. Maturity age, ressuand mindset of a teen
couple who experienceglectra complexs an important consideration in a dating
relationship.Electra complexs the sequence of events in the development and
termination of the woman’slectra complexs more convoluted, at the beginning
of his love for a woman to replace the originalemj the object is a new mother
with the father.

This study used qualitative method, and data celtbased indeepth
interview. Subiject in this study were four peopbmsisting of a subject adectra
complexand three other subjects as informan. The subjechis research about
23-59 years old.

The result of this study indicate that the perfetselectra complexook
at life journey since childhood to adult life. Tfigation on theelectra complex
look at events that occurred throughout their IBeelectra compleoecame one
interaction part teenager. Teenagers do not wane twonsidered as a child but as
an adult in interaction. Interaction teens who éwalty choose to be alone and
fine a figure closely than others, and especialbogfriend who can protect and
give more attention from their parents.

Keywords : electra complex, teenager
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Masa remaja dianggap sebagai periode “badai dasnaek, yaitu
suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi seddagat dari perubahan
fisik dan kelenjar, adapun meningginya emosi tenatkarena remaja berada
di bawah tekanan sosial dan kondisi baru (Hurld®98). Sebagian besar
remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waddbagai konsekuensi
dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku daruharapan sosial yang
baru (Monks, 2002). Pada masa remaja terjadi pdskagan yang dinamis
dalam kehidupan individu yang ditandai dengan pExtan pertumbuhan
fisik, emosional, dan sosial (Hurlock, 1992). Pexdn fisik yang terjadi di
antaranya timbul proses pematangan organ reprqdsdsiin itu juga sudah
terjadi perubahan psikologis.

Menurut Piaget secara psikologis, masa remaja ladadsé| dimana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, disnana anak tidak lagi
merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tekimkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam afakak. Integrasi dalam
masyarakat dewasa mempunyai banyak aspek efektifang lebih
berhubungan dengan masa puber. Sedangkan Monksnelkkatakan bahwa
remaja suatu masa disaat individu berkembang @atama kali menunjukkan

tanda-tanda seksual, mengalami perkembangan pgikolalan pola



identifikasi dari anak menjadi dewasa, serta térjeralihan dari
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh pada &eagang mandiri
(Hurlock, 1992).

Individu yang mengalami masa remaja merasakan spatasaan
tentang identitas sendiri. Setiap remaja akan mekngseranan penting di
tengah-tengah masyarakat, baik peranan adaptassiéa menyesuaikan diri
dan bersifat memperbarui. Seorang remaja tidak mampnjalani tahap
perkembangan dengan baik, maka terjadinya masgadweacauan identitas.
Keadaan tersebut menyebabkan remaja merasa cemasindbang. Tugas
perkembangan remaja, salah satunya adalah menigeveah jenis. Proses
tersebut menimbulkan rasa jatuh cinta atau ketkatapada lawan jenis, yang
kemudian menjadikan proses pacaran.

Bagi remaja, pacaran dan cinta adalah bagian tengenmelalui
proses berpacaran dan interaksi, remaja dapat thelsksi diri dan
menemukan jati diri. Pacaran dapat membuat remajg@ndapatkan
kebahagiaan yang ternilai, tetapi dapat juga meineumaaja terjerumus dalam
berbagai kesalahan.

Sebagian remaja ada yang mendefinisikan pacaradahadgng diri
untuk mendapatkan kepuasan libido seksual, ataarpasebagai label suatu
hal yang penting, dengan pacaran memiliki seseoyamg bisa membantu
dalam mengatasi persoalan-persoalan hidup. Hatltetdergantung kepada
remaja sendiri dalam mengartikan pacaran. Idealigargg dikembangkan

akan memacu mereka untuk mendapatkan segala seswmaan mudah tanpa



ada perhitungan dan pertimbangan yang matang. Salahperubahan pada
masa remaja adalah perubahan emosi, dimana renemjgatami ketegangan
emosi yang meninggi. Oleh karena itu, masa remajagdap sebagai periode
badai dan tekanan, yaitu masa dimana ketegangasi etan keadaan ini
menyebabkan emosi pada masa remaja menjadi mudahgsang dan
menjadi meledak-ledak. Kondisi emosi yang mudadmnigsang dan cenderung
meledak-ledak, penghayatan terhadap suatu stinyallug berasal dari suatu
lingkungan cenderung berlebihan. Aktifitas yangaklikan hanya berdasar
pada perilaku, akibatnya remaja hanya terpacu kepatl tujuan saja tanpa
harus memperhitungkan akibat yang akan terjadi demperhitungkan
untung dan ruginya jika harus melakukan aktifiexsebut.

Pola cinta yang dikembangkan oleh remaja dengaaliide dan
keinginan, akan mendatangkan pengaruh yang pdsitifnegatif, tergantung
bagaimana remaja tersebut dapat mengendalikannggadebaik. Faktor
orangtua, agama, dan lingkungan akan menjadi faltog sangat signifikan
dalam membentuk karakter dan pola perilaku rentejatama dalam masalah
cinta yang merupakan fase rawan dalam kehidupaajaefBachtiar, 2004).

Dampak negatif dari pola cinta oleh remaja, serkadj diartikan
bahwa pacaran merupakan dorongan seksual, jikajaeteesebut salah
mengartikan arti berpacaran yang sesungguhnya e@engaruh dengan
adanya interaksi yang salah, banyak kelalaian dakelkuan dalam

memenuhi dorongan tersebut, akan menimbulkan be®dgranyesalan dan



problema psikologis yang biasanya menjadi dasdninya beberapa keluhan
dan tekanan dalam kehidupan.

Menurut Sears dkk (1991), pacaran merupakan pergsazh cinta
yang telah bersemi diantara seorang pria dan wgaitg akan ditunjukkan
pada khalayak dan selanjutnya berkeinginan memimangasa depan
bersama-sama. Seperti yang dinyatakan oleh Rol2®@®), bahwa pacaran
memiliki peranan yang cukup besar dalam suatu hgdoundekat ¢lose
relationship. Sehingga pacaran tampak lebih penting dalam rigdou
individu dengan kekasih daripada dalam bentuk hganryang lain (Stenberg
Grajek,1984).

Pada umumnya pacaran terjadi dengan seusianyajtthdarena
didasarkan sikap mandiri, mampu bertindak dan nmabgakeputusan tanpa
tergantung pada figur tertentu. Namun, kenyataanumjekkan, ada pribadi-
pribadi yang gagal mencapai perkembangan terselghiingga tergantung
pada figur tertentu seperti ayah atau ibu yanggtjap dewasa yang dalam hal
ini akan menyebabkan beberapa remaja berpacargamersia yang terpaut
jauh. Akan tetapi pada penelitian ini hanya ter®kada remaja putri yang
mengalamielectra complexSeorang remaja dikatakan cenderung mengalami
electra complex jika jatuh hati dengan seorang-a#ki yang berusia terpaut
lebih dari 10 tahun atau memiliki sosok mirip ayydanHal ini dikarenakan
perempuan dengaglectra complexsering kali mencari figur ayahnya dalam

diri laki - laki yang dari segi usia terpaut sangath. Label psikologi ini



berdasarkan pemikiran Sigmund Freud dan legendaanurElectra yang
mencintai ayahnya.

Remaja dengaelectra complebiasanya sangat mengagumi sang ayah
dan bertekad memiliki pasangan hidup seperti figamg ayah. Remaja ini
akan sangat bergantung dengan pasangannya damdpepagangannya selalu
menjadi tempat bersandar. Sikap yang ditunjukkandemeing manja dan
kekanakan.

Sebagian masyarakat terutama di Jawa, masih meogisikan
negatif akibat label psikologi dari hubungan cidiengan lawan jenis yang
terpaut usia jauh. Dalam ilmu psikologi fase dimaearang perempuan mulai
menyukai ayahnya disebythalic dalam rentang 3 hingga 6 tahun. Kultur
masyarakat jawa beranggapan bahwa anak peremphbdn dekat dengan
ayahnya dan anak laki - laki lebih dekat dari itumgalah perwujudan dari
electra complex dan oedipus complex Masyarakat lalu menghakimi
perempuan dengan kecenderungdectra complexatau laki - laki dengan
kecenderunganedipus complexdan mendapat sanksi sosial dari masyarakat
karena hal yang tidak lumrah atau tidak boleh.

Electra complexterjadi akibat rasa sayang seorang ayah yang
berlebihan kepada anak perempuannya. sikap ayaly yaemanjakan
memberi rasa nyaman sehingga si anak perempuak digipat lepas dari
bayang-bayang ayahnya dan menuntut perhatian yang dari pasangannya.

Dampak negatitlectra complexadalah masyarakat membentuk opini

tentang ketidakwajaran hubungan seorang perempaag gelalu mencari



laki-laki dengan usia terpaut jauh di atasnya.iSeta pasangan risih dengan
ketergantungan perempuan dengglactra complexyang selalu menuntut
lebih. Perbedaan usia yang jauh menuntut penyespaia pikir yang lebih
sulit dan perbedaan rutinitas atau aktifitas hari@kan menimbulkan
bentrokan dalam hubungan.

Penelitian tentanglectra complexelah dilakukan oleh Kelly Philips
(2009) menunjukkan bahwa konsep utaedectra complexdalam keluarga
terjadi ketika anak mulai memiliki seksual (libid@tau keinginan pada
ayahnya dan biasanya terjadi pada anak-anak darBtis tahun apabila pada
masa tersebut tidak terlewati maka akan terjadsgwosemacam masalah
mental yang mengakibatkan pertumbuhan yang lambat tthuma yang
berdampak ketika remaja pada saat menjalin hubuatancinta. Sedangkan
observasi awal yang peneliti lakukan ditemukan k@alwoses terjadinya
electra compleyada remaja putri dikarenakan karena tidak adaeyaatian
dan curahan kasih sayang dari ayah.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan observasi saaf peneliti
lakukan menunjukkan hasil yang tidak konsisten dendeori dengan
kenyataan sesungguhnya. Tujuan dari penelitianingin mengkaji lebih
lanjut tentangelectra complexpada remaja putri. Dari latar belakang
permasalahan yang telah diuraikan di atas, makauilipetertarik untuk
melakukan penelitian dengan juduEléctra Complex yang dialami oleh

Remaja Putfi



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas, maka
penulis membuat perumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimand&lectra Complexang Dialami oleh Remaja Putri “M” ?
2. Bagaimana Dampak Psikologis Remaja Putri “M” yang@ngalami

Electra Comple®

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :
1. Mengetahukelectra compleyang dialami oleh remaja putri “M”.
2. Mengetahui sejauh mana dampak psikologis remajai pM’ yang

mengalamelectra complex

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan informasi
dan gambaran mengenai berpacaran dan perilaku edepada remaja.
Sehingga dapat dipakai sebagai sumbangan ilmulpgikoerkembangan
dan klinis.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi subjek, membantu remaja dalam memahami halylzaig

berkaitan dengan cinta dan berpacaran yang dialkiiorang tua dan

hal-hal yang serta berpengaruh didalamnya.



b. Bagi orang tua, diharapkan melalui penelitian irdng tua tahu akan
masalah anaknya dan memberikan kasih sayang yéuog ¢ayaknya
orang tua yang lain.

c. Bagi masyarakat, diharapkan melalui penelitian masyarakat
mendapat informasi bahwa dukungan yang diberikarsyarakat
kepada seorang remagdectra complexsangat penting bagi remaja

tersebut untuk bersosialisasi dengan baik.

E. Keadlian Pendlitian

Penelitian mengenaglectra complexsudah ada sebelumnya, yang
berjudul Represi Cintd&lectra ComplexdanOedipus Complegalam Drama
Mourning BecomesElectra ComplexKarya Eugenea O’Neil, oleh Rini
Susanti pada tanggal 8 Desember 2007, dari UnfasrsDiponegoro
Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengunigap cinta yang
terbelenggu atau direpresi dalam dramaurning becomes electrdehnik
penelitian ini menggunakan pengumpulan data bai& gamer maupun data
sekunder dilakukan dengan inventarisasi atau patacatata atau informasi
yang diperlukan, kemudian data yang sudah diolafukigan disajikan dengan
menggunakan metode deskripsi, yaitu dengan menguratau menjabarkan
dan juga memberikan penjelasan yang secukupnyadaphpermasalahan
yang menjadi fokus penelitian.

Penelitian yang berjudutlectra complexyang dialami oleh remaja
putri berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pegipaga terletak terutama

pada tujuan penelitian. Pada penelitian ReprediaCkiectra Complexdan



Oedipus Complexlalam Dramaviourning Becomeg&lectra ComplexKarya

Eugenea O’Neil, bertujuan untuk mengungkapkan giatey terbelenggu atau
direpresi dalam dramanourning becomeelectra Masalah yang dibahas
dalam penelitian ini juga berbeda, yaitu membabatahg dampak psikologis
pada remaja putri pelakalectra complexTehnik yang digunakan dalam
penelitian ini tehnik wawancara yang mendalam, dangetode penelitian

kualitatif.



